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Abstract: This article describes the position of the Prophet Muhammad
SAW as a communicator in the perspective of the Qur'an which is a
designation from Allah SWT. This shows that the Prophet Muhammad
SAW is an ideal patron communicator who can serve as a role model in
communication. Some of the terms communicators carried by the
Prophet Muhammad SAW in the Qur'an include dain, muballigh,
mubayyin, mubashshir, mundhir, mudhakkir, muallim, dan murabbin.
These terms will be explained by referring to the meaning of the
language, terms, and their usage in the al-Qur'an.
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Abstrak: Artikel ini menjelaskan tentang posisi Nabi Muhammad SAW
sebagai komunikator dalam perspektif al-Qur’an yang merupakan
penunjukan dari Allah SWT. Hal tersebut menunjukkan bahwa Nabi
Muhammad SAW merupakan patron komunikator ideal yang dapat
dijadikan sebagai teladan dalam berkomunikasi. Beberapa terma
komunikator yang disandang Nabi Muhammad SAW dalam al-Qur’an
diantaranya dain, muballigh, mubayyin, mubashshir, mundhir,
mudhakkir, muallim, dan murabbin. Terma-terma tersebut akan
dijelaskan dengan mengacu pada makna bahasa, istilah, dan
penggunaannya dalam al-Qur’an.
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Prolog

Nabi Muhammad SAW adalah seorang komunikator’ yang
tangguh dan fasih, dengan kata-kata yang singkat dan makna yang
padat. Para sahabat bercerita bahwa ucapan Nabi SAW sering
menyebabkan pendengar berguncang hatinya dan berlinang air matanya.

" Dosen tetap di Institut Agama Islam Nahdlatul Ulama (IAINU) Kebumen Jawa
Tengah dan menyelesaikan Studi S3 pada Institut PTIQ Jakarta pada Prodi Ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir Konsentrasi Ilmu Tafsir. Domisili di komplek Pesantren Thya
Ulumiddin Pamarican Ciamis Jawa Barat.

Komunikator merupakan pihak yang mengirim pesan kepada khalayak. Oleh karena
itu, komunikator biasa disebut dengan pengirim, sumber, source atau encoder. Sebagai
pelaku utama dalam proses komunikasi, komunikator memiliki peranan yang sangat
penting, terutama dalam mengendalikan jalannya komunikasi. Untuk itu, seorang
komunikator harus terampil dalam berkomunikasi dan kaya ide serta penuh daya
kreativitas. Hafied Cangara, Pengantar l[lmu Komunikasi (Jakarta: PT. Raja Grafindo,
2016), 99.
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Perkataan Nabi SAW tidak hanya menyentuh hati, tetapi juga
merangsang akal para komunikannya. Beliau sangat memperhatikan
orang-orang yang dihadapinya dan menyesuaikan pesan komunikasi
yang disampaikan dengan keadaan komunikannya (mugtada al-hal).
Sehingga tidak heran jika ada seorang ulama yang bernama Musa al-
Zanjani yang khusus mengumpulkan pidato-pidato Nabi dan
menamakan kitabnya dengan nama Madinah al-Balaghah fi Khutab al-
Nabi wa Kutubihi wa Mawazzzbz wa Wasayahu wa Ihtijajatihi wa
Adiyatihi wa Qasar Kalimatihi’

Apabila merujuk pada sejarah dakwah Rasulullah SAW sebagai
salah satu praktik komunikasi yang holistik, maka akan ditemukan
adanya praktik komunikasi dari berbagai perspektifnya. Pada masa awal
syiar Islam, misalnya, Rasulullah SAW dari pintu ke pintu masuk ke
rumah sahabat untuk memberikan pemahaman keislaman. Komunikasi
yang terbangun sudah menyentuh level komunikasi antarpribadi karena
memakai data psikologis yang menyangkut karakter, watak, dan
kepribadian. Sedangkan pada masa Islam mulai berkembang, Rasulullah
SAW  mulai mempraktikkan sejumlah model komunikasi yang
belakangan menjadi kajian sejumlah pakar ilmu komunikasi.
Penyampaian dakwah dengan metode fabligh, khutbah di masjid, hingga
berkirim surat ke sejumlah pemimpin dunia merupakan praktik
komunik%si massa dan komunikasi internasional yang cemerlang pada
masanya.

Dalam al-Qur’an, Nabi Muhammad SAW ditunjuk langsung
oleh Allah SWT sebagai komunikator dengan menempati beberapa
posisi, diantaranya:

1. Nabi Muhammad SAW sebagai Penyeru (Dain)

Secara bahasa, dain merupakan bentuk 7sim fail dari kata daa-
yadu-dawatan yang berarti memanggll mengundang, meminta,
memohon, menyeru, dan mendorong.” Menurut Ibnu Faris, kata yang
berakar kata dengan huruf dal, ain, dan wawu berarti dasar
kecenderungan sesuatu disebabkan suara dan kata-kata (an tamila al-
shaia ilaika bi sautin wa kalamin).® Dari akar kata ini terbentuk
beberapa makna diantaranya: al-da’wah ila al-taam (memanggil
makan), daa lahu (berdoa/menyeru) daahu f7 islah al-din (mengajak
kepada kebaikan agama).’

Secara istilah, Ali Mahfuz mendefinisikan dakwah sebagai:

3 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 58-59.
* Iswandi Syahputra, Paradigma Komunikasi Profetik: Gagasan dan Pendekatan
gBandung: Simbiosa Rekatama Media, 2017), 103.

Ahmad Warson Munawwir, A/-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia(Surabaya: Pustaka
Proger51f 2002), 406.

® Abi al-Husain Ahmad ibn Faris ibn Zakariya, Mu jjam Maqayis al-Lughah, tahqiq Abd
a] Salam Muhammad Harun (Beirut: Dar al-Fikr, Juz 2, 1979), 279.

" Tbrahim Anis, dkk, al-Mujam al-Wasit (Mes1r Maktabah al- Syuruq al-Dauliyah,
2004), 286.
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Mendorong manusia untuk berbuat kebaikan dan petunjuk, menyuruh
berbuat makruf dan mencegah kemungkaran agar memperoleh
kebahagiaan dunia dan akhirat. Sedangkan M. Quraish Shihab
mengartikan dakwah sebagai seruan atau ajakan kepada keinsafan atau
usaha mengubah situasi kepada situasi yan g lebih baik dan sempurna,
baik terhadap pribadi maupun masyarakat.

Kata da’wah dan berbagai turunannya di dalam al-Qur’an
disebutkan sebanyak 211 buah, dengan rincian dalam bentuk masdar10
kali, £iil madi sebanyak 30 kah 1iil mudarisebanyak 112 kali, isim f_ 1]
sebanyak 7 kali dan yang seakar dengan kata dua sebanyak 20 kali. '
Namun dari keseluruhan ayat yang mengandung kata dawah dan
turunannya ini, tidak semuanya mengandung makna ajakan seseorang
terhadap orang lain kepada kebaikan, melainkan juga ada yang
bermakna doa dan permohonan seseorang kepada Allah SWT, seperti
yang terdapat di dalam Q.S. al-Baqarah/2: 186, Yunus/10: 10, al-
Ra’du/13: 14, Ibrahim/14: 44, al-Anbiya/21: 15 serta al-Rum/30: 25,
atau ajakan ke neraka, yang pelakunya setan seperti yang terdapat
dalam Q.S. Fatir/35: 6, dan ajakan kepada selain jalan Allah yang
pelakunya adalah musuh-musuh nabi seperti pada Q.S. al-Qamar/54: 6,
ataupun ajakan orang musyrik sebagaimana pada Q.S. al-Baqarah/2:
221, serta ajakan Allah untuk masuk surga sebagaimana yang terdapat
pada QS. Yunus/10: 25.

Terkait makna dain, Muhamad Abu al-Fatah al-Bayanuni dalam
bukunya al-Madkhal lla al-Ilmi al-Da’wah menjelaskan bahwa kata
dain menurut bahasa adalah orang yang melakukan proses dakwah.
Ditambahkannya Aa pada akhirnya berfungsi untuk muballaghah atau
yang menunjukkan arti sangat. Oleh karena itu, orang yang sering
berdakwah disebut sebagai dain. Sedangkan menurut istilah adalah
orang yang menyampaikan ajaran Islam (a/l-muballigh Ii al-Islam),
orang yang mengaj jarkan Islam (a/-muallim), dan orang yang menuntun
pada ajaran yang sesuai dengan Islam (a/-sar ila tathqu) ' Menurut M.
Natsir yang dikutip oleh Tohir Luth, dain atau juru dakwah adalah
orang yang berdakwah dengan tujuan membina pribadi dan membangun
umat sehmg%a pribadi dan umat itu berkembang maju dan diridai oleh
penciptanya.

¥ Ali Mahfuzh, Hidayah al-Murshidin ila Turuq al-Wazi wa al-Khitabah (Mesir: Dar al-
Itlsam 1979), 17.

’ M. Quralsh Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu Dalam
Kebldupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1994), 194.

 Muhammad Fuad Abd. al-Baqi, a/- Mlljam al-Muftahrash Ii Alfaz al-Quran al-Karim
gKalro Dar al-Hadith, 1364 H), 257-260.

Muhammad Abu al-F atah al-Bayanuni, al-Madkhal ila Ilm al-Dawah (Beirut:
Muassasah al-Risalah, 1995), 40.

'2 Thohir Luth, Muhamad Natsir dan Pemikirannya (Jakarta: Gema Insani, 1999), 74.
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Adapun kata dain yang menunjuk kepada Nabi Muhammad
SAW disebutkan satu kali dalam Q.S. al-Ahzab/33: 46: .

e LA paey 403 A1 ) e 13
Dan untuk jadi penyeru kepada agama Allah SWT dengan izin-Nya dan
untuk jadi cahaya yang menerangi. (al-Ahzab/33: 46)

Menurut Ibnu Ashur, tugas Nabi Muhammad SAW sebagai dain
adalah mengajak manusia untuk meninggalkan peribadatan selain
kepada Allah SWT (tark ibadah ghair Allah) dan mengajaknya untuk
mentaati perintah-Nya. Penambahan kata b7 idhnihi dalam ayat
tersebut, mengisyaratkan bahwa Allah SWT mengutus Nabi
Muhammad SAW sebagai dain dan memberikan kemudahan baginya
untuk menanggung beban berat dalam berdakwah."

Dalam berdakwah, Nabi Muhammad SAW menyampaikannya
dengan hujjah yang nyata sepertl dijelaskan dalam surat Yusuf/12: 108:
UJSM\UAL\\LQJAM\U\A_\MJL;\M.\\ }L\\a‘).\m.\éc‘m\é\)cd\é.\.\uo&dﬂ
Katakanlah: “Inilah jalan (agama) ku, aku dan orang-orang yang
mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata,
Maha Suci Allah, dan aku tiada termasuk orang-orang yang musyrik.
(Yusuf/12: 108).

Penyebutan diri Nabi Muhammad SAW terlebih dahulu
kemudian pengikut beliau dalam firman-Nya: ana wa man ittabaani aku
dan orang-orang yang mengikutiku menunjukkan bahwa Rasul SAW
adalah patron yang harus diikuti dalam menjalankan dakwah, sekaligus
mengisyaratkan perbedaan tingkat dan kualitas penyampaian dakwah
tersebut. Tidak dapat dipungkiri bahwa Rasul SAW mencapai puncak
dalam berdakwah dan memenuhi seluruh tuntunan Allah SWT dalam
mentransmisikan semua ajaran. Beliau tidak meninggalkan satu ayat
pun dan beliau menjelaskan maknanya dengan sangat sempurna
dibarengi dengan keteladanan yang baik (uswah hasanah). Oleh karena
itu, hendaknya para pengikut Nabi SAW memiliki pula sifat-sifat yang
dlcakup oleh kata rttabaani, meskipun tidak mungkin sama dengan
Rasul SAW yang berdakwah dengan'a]zi_ basirah, yaitu atas dasar bukti-
bukti yang jelas serta disertai dengan keikhlasan penuh. Oleh karena itu,
setiap muslim dituntut untuk berdakwah sebatas kemampuan, walaupun
hanya satu ayat sesuai dengan sabda beliau: “Sampaikanlah dari
ajaranku walau hanya satu ayat.

2. Nabi Muhammad SAW sebagai Penyampai Informasi (Muballigh)

Secara harfiah, kata tab/ighmerupakan bentuk masdardari kata
ballaghayang berarti al-isal (menyampaikan sesuatu kepada pihak lain).
Tablighjuga berarti sesuatu (materi atau pesan) yang disampaikan oleh
juru penerang (muballigh) baik dari al-Qur’an, Sunnah maupun dari

'3 Muhammad al-Thahir Ibnu Ashur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir (Tunisia: Dar al-
Tun1s1yyah Juz 22), 54.
* M. Quraish Shihab, Taf$ir al-Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002, vol 6), 534-535.
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dirinya sendiri.'> Menurut, al-Asfahani, kata tabligh yang berasal dari
kata balaghaberarti sampai pada batas akhir yang dituju baik dalam hal
tempat, waktu maupun suatu urusan (a/-intiha ila agsa al-magsad wa al-
muntaha mal(anan kana aw zamanan aw amran min al-umur al-
muqaddarah).'® Konsep dasar dari pengertian tabligh adalah upaya
menyampaikan ajaran ilahi kepada manusia.

Dalam al-Qur’an, kata ballagha dalam bentuk kata kerja lampau
(fiill madi) disebut sebanyak satu kali yaitu dalam Q.S. al-Maidah/5: 68.
Dalam bentuk £7i/ mudari disebut sebanyak empat kali yaitu Q.S. al-
Araf/7: 62 dan 68, Q.S. al-Ahqaf/46: 23, Q.S. al-Ahzab/33: 39, sedang
dalam bentuk f il amr disebut sebanyak satu kali yaitu dalam Q S. al-
Maidah/5: 67."

Mengacu kepada pemaknaan tabf ighdi atas, maka ada kesamaan
istilah antara tabligh dan informasi." Informasi adalah sesuatu yang
disampaikan dalam komunikasi, sedangkan fab/igh adalah sesuatu yang
disampaikan dalam dakwah. Jika dipandang sebagai proses, komunikasi
berarti proses penyampaian dan penerimaan pesan, demikian juga
tabli; gb sebagal proses penyampaian balagh dari Tuhan kepada
manusia.’

Salah satu gelar yang disematkan kepada Nabi Muhammad
SAW adalah muballigh. Kata ini menunjukkan bahwa tugas tabligh
telah melekat dengan diri Nabi SAW. Sebagai muballigh, Nabi SAW
bertugas untuk menyampalkan pesan yang berupa wahyu dari Allah
SWT kepada seluruh manusia.”' Tugas beliau selaku muballightertuang
dalam firman Allah SWT di surat al-Maidah /5: 67: , )
oy Blamny 5005 A3 ) Gty Lad Jadf 2 (5 810 (e L df\ucdxa}:ﬂ;mf\u

G ASH 2530 g ¥ il )
Hai Rasul, sampaikaniah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu.
dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu
tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari
(gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk
kepada orang-orang yang kafir.

Menururt al-Tahir bin Ashur, ayat ini mengingatkan Nabi SAW
untuk menyampaikan ajaran agama kepada Ahlulkitab tanpa
menghiraukan kritikan dan ancaman mereka. Beragam teguran keras
yang dialamatkan kepada Ahlulkitab diperhadapkan dengan

s Ibnu Manzhur, Lisan al-Arab (Beirut: Dar al-Marifah), 345.

' Al-Ragib al- Asfaham al-Mufradat fi Gharib al-Quran (Beirut: Dar al-Marifah), 60.
17 Muhlddm Dakwah dalam Perspektif al-Qur’an (Bandung : Pustaka Setia, 2002), 63.

8 Muhammad Fuad Abd. al- -Baqi, al-Mujam al-Mufahras Ii Alfaz al-Qur’an al-Karim
gKalro Dar al-Hadith, 1364 H), 135.

Informasi merupakan elemen dasar komunikasi dan menjadi salah satu dari empat
fungsi komunikasi yang dikenal yaitu fungsi instruksi dan komando, fungsi
mempengaruhi dan persuasif, fungsi integrasi, dan fungsi informasi. M Tata Taufik,
Ez‘lka Komunikasi Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 217.

M Tata Taufik, Etika Komunikasi Islam (Bandung Pustaka Setia, 2012), 218.

*! Harjani Hefni, ‘Komunikasi Islam (Jakarta: Prenadamedia Group, 2017), 135.
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kecenderungan sikap lemah lembut Nabi SAW kepada mereka,
sehingga menyebabkan turunnya peringatan tentang kewajiban untuk
menyampaikan risalah disertai dengan jaminan keamanan beliau.”

M. Quraish Shihab dalam tafsir a/-Mishbah-nya menyampaikan

inti dari ayat tersebut yaitu:
“Hai Rasul, sampaikanlah kepada siapa pun khususnya kepada
Ahlulkitab yakni petunjuk Allah SWT yang diturunkan kepadamu dari
Tuhan yang selalu memeliharamu. Dan jika tidak engkau kerjakan apa
yang diperintahkan ini walau hanya meninggalkan sebagian kecil dari
apa yang harus engkau sampaikan, maka itu berarti engkau tidak
menyampaikan amanat-Nya secara keseluruhan. Jangan khawatir
sedikit pun menyangkut akibat penyampaian ini, Allah SWT
memeliharamu dari gangguan yang berarti dari manusia, khususnya dari
Ahlulkitab yang bermaksud buruk terhadapmu akibat teguran-
teguranmu yang keras itu. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk
kepada orang-orang yang kafir termasuk orang-orang Yahudi dan
Nasrani itu untuk mencapai maksudnya terhadapmu.”

Ayat ini memberikan informasi bahwa Nabi SAW
diperintahkan untuk menyampaikan seluruh pesan yang diturunkan
kepadanya dan kalau ada yang disembunyikan, meskipun hanya
sebagian, maka Nabi SAW dianggap tidak menjalankan tugas sebagai
muballigh. Untuk menegaskan bahwa beliau betul-betul sudah
menjalankan tugas sebagai muballigh, dalam haji wada tahun ke-10 H,
Nabi SAW menyatakan bahwa beliau sudah menyampaikan seluruh
pesan dari Allah SWT dan meminta para sahabat yang hadir saat itu
agar menyampaikan pesan beliau kepada para sahabat yang tidak
hadir.** Berkali-kali Rasul SAW mengulang ungkapan C .

B3 a ?6-“‘ Galy Ja 2l
Apakah saya sudah menyampaikan? Apakah saya sudah
menyampaikan?

3. Nabi Muhammad SAW sebagai Penjelas (Mubayyin)

2 Muhammad al-Tahir Ibnu Ashar, a/-Tahrir wa al- Tanwir(Tunisia: Dar al-Tunisiyyah,
J111d 6), 257.

> M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an
Jakarta Lentera Hati, 2002, Vol. 3), 152-153.

Har] ani Hefni, Komunikasi Islam (Jakarta: Prenadamedia Group, 2017), 136.

»Hadits ini dlrlwayatkan dalam beberapa kitab hadis diantaranya Sahih al-Bukharr,
Sahih Muslim, Musnad Ahmad. Adapun redaksi lengkap yang terdapat dalam Shahih al-
Bukhari dengan nomor hadis 1623 dalam al-Maktabah al-Shamilah adalah sebagal
berlkut
m;hdudu \Pf,y\,xumeyé\wu\@udm)q\wwu\_da(auj-«_d;m‘;mmd}w
mr,sa,mﬁse\ﬁr,s&_ (,s.a\ (,sx\,\\jfsgmuudu ) e 116 1 )@.ududu PP
«_\\AJ?S..Aa_H_\).uAJ\JLQS&A:.!\}:A)J‘}(QULA\MLJ‘&AJ&M\&\W}J%\ bm‘famdﬂ‘}ﬂl.nq_tﬁ
pan
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Di antara tugas Nabi SAW adalah menjadi mubayyin atau
penjelas kepada manusia tentang al-Qur’an yang diturunkan kepadanya.
Dengan bayan dari Nabi SAW, maka al-Qur’an menjadi jelas dan
dipahami secara baik oleh manusia. Dilihat dari segi bentuk kata,
mubayyin merupakan 7sim fail dari masdar tabyin. Kata ini merupakan
bentuk £l tsulathi mazid fih dari kata &5 O . Kata ok mengandung artj
b yang berarti Jelas dan tampak dan dapat pula berarti <3S dan Y
yang masing-masing berarti menyingkapkan dan menjelaskan.** Adapun
mashdar dari kata ¢b adalah (= yang menurut Wahbah al-Zuhailj,
sebagaimana dikutip oleh Ahmad Thip Raya, bermakna il o2 )44:-'5‘
(menyatakan isi hati), 5l il (e AN W A (memberi
pemahaman kepada orang lain tentang wahyu yang telah dlterlma)
@) Ca e (mengenal kebenaran), dan ¢ <) A% (mempelajari syara).”’
Dengan demikian, mubayyin dapat berarti seseorang yang memberikan
pemahaman atau penj elasan terhadap wahyu yang telah diterima kepada
orang lain.

Tugas Nabi SAW sebagai mubayyin dijelaskan dalam surat al-

Nahl/16: 44: e e, Su et sty e it d
O3 8880 aglal’s agal) J 5 L (ulill Gl S8 Gl Wl 3l s il

Dan Kami turunkan kepadamu al-Qur’an, agar kamu menerangkan pada
umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya
mereka memikirkan. (al-Nahl/16: 44).

Ayat ini menugaskan Nabi SAW untuk menjelaskan al-Qur’an.
Bayan atau penjelasan Nabi Muhammad SAW itu bermacam-macam
dan bertingkat-tingkat. Al-Sunnah mempunyai dua fungsi penjelasan
Nabi Muhammad SAW dalam kaitannya dengan al-Qur’an, yaitu
bayan takid dan bayan tafsir. Y ang pertama sekadar menguatkan atau
menggarisbawahi kembali apa yang terdapat dalam al-Qur’an, sedang
yang kedua memperjelas, merinci, bahkan membatasi pengertian lahir
dari ayat-ayat al-Qur’an. Para ulama mendefinisikan fungsi sunnah
terhadap al-Qur’an sebagai bayan murad Allah SWT (Penjelasan
tentang maksud Allah), sehingga apakah ia merupakan penjelasan
penguat atau perinci, pembatas dan bahkan maupun tambahan,
kesemuanya bersumber dari Allah SWT. Ketika Nabi SAW melarang
seorang suami memadu istrinya dengan bibi dari pihak ibu atau bapak
sang istri, yang pada lahirnya berbeda dengan bunyi surat al-Nisa/4: 24,
maka pada hakikatnya penambahan tersebut adalah g)enjelasan dari apa
yang dimaksud Allah SWT dalam firman tersebut.

Melalui ayat ini pula, Allah SWT memberikan wewenang
kepada Nabi SAW untuk menjelaskan maksud firman Allah SWT yang

** Ahmad Thib Raya, Rasionalitas Bahasa al-Qur’an: Upaya Menafsirkan al-Qur’an
dengan Pendekatan Kebahasaan (Jakarta: Fikra Publishing, 2006), 17.

" Ahmad Thib Raya, Rasionalitas Bahasa al-Qur’an: Upaya MenafSirkan al-Qur’an
dengan Pendekatan Kebahasaan (Jakarta: Fikra Publishing, 2006), 21.

¥ M. Quraish Shihab, 7afSir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an
(Jakarta: Lentera Hati, 2002,Vol 7), 239.
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termaktub dalam al-Qur’an. Sebagian dari firman-firman tersebut tidak
jelas maksud atau cara pelaksanaannya, sehingga penjelasan Nabi SAW
sangat dibutuhkan. Oleh karena itu, al-Sunnah mutlak dibutuhkan
untuk menjalankan tuntunan al-Qur’an. Terkait dengan tafsir Nabi
SAW, ada sebuah kaidah tafsir yang disebutkan oleh Khalid bin

Uthman yakni:

u@d‘é‘:ed&at@lb‘)&m‘j&mya‘)@]\uhﬁ
Penjelasan dan tafsir Nabi SAW didahulukan dari penjelasan dan tafSir
siapapun.

Nabi SAW juga telah menjelaskan beberapa makna kata dalam
al-Qur’an dengan suatu penjelasan yang tidak perlu dicari argumennya
atau bukti penggunaannya dalam bahasa. Ibnu Taimiyah
menyampaikan:
w\.@_ld.\‘)\u}u).\us.\u‘)c \J\&_\.\A;J\Ju\)ﬂ\‘_gadpﬂ\.kwy‘u\ eja_\p\‘Ea_LﬂLAAj

2a iy AR Gl Oy OVSSIN (T QI8 53 52 ol iy wile a0 e Tl s
Perlu diketahui bahwa kata-kata yang terdapat di dalam al-Qur’an dan
hadis, bila sudah diketahui bahwa tafsir dan maknanya itu dari Nabi
SAW , maka tidak di 9per]ul(aur] lagi mengambil argumen dari ahli-ahli
bahasa atau lainn ya.

Contoh lain penjelasan Nabi SAW terhadap al-Qur’an yakni
seperti hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dari sumber Ali ibn Abi
Talib bahwa Rasulullah SAW, bersabda pada waktu perang Khandagq:

b)uauch}ubdm‘eyd\ﬁeh}uc ‘N‘LSLA;AS'LJ‘ u\ 4..&:4\.\3\‘5.;4)“53509

80735 i L 28l5AT 5l ag8 5y AA ) 98 A e (i) EQE S L)
Dari Ali bin Abi Thalib, bahwasanya Nabi SAW bersabda pada hari
perang Khandagq: “Mereka menahan kita dari shalat tengah (al-wusta),
sampal matahari terbenam. Semoga Allah SWT memenuhi kubur
mereka, rumah mereka atau mulut mereka dengan api.” (HR. al-
Bukhari).

Dikarenakan hebatnya perang Khandag, Nabi SAW beserta
pasukan tidak sempat shalat Asar dan baru dapat menjalankannya
ketika matahari hampir terbenam. Peristiwa tersebut dipahami oleh
sebagian ulama sebagai tafsir dari surat al- Baqarah/2 238, bahwa yang
dimaksud dengan shalat tengah adalah shalat Asar’'

Spilh A ) sh i et sl Al y culgiial e 1 shals
Peliharalah semua shalat dan shalat tengah. Dan berdirilah untuk Allah
SWT dengan khusyuk. (al-Baqarah/2: 238).

4. Nabi Muhammad SAW sebagai Pembawa Kabar Gembira
(Mubashshir/Bashir)

% Khalid bin Uthman al-Sabt, Qawaid al-TafSir: Jaman wa Dirasah, Saudi: Dar Ibni
Affe_m hlm. 149

Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Beirut: Dar Ibni Kathir, 2002,
Nomor Hadits 4533, him. 1110

31 Khalid bin Uthman al- Sabt, Qawaid al-TafSir: Jaman wa Dirasah (Riyad: Dar Ibnu
Affan), 137.
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Kata bashir (u+&) terbentuk dari akar kata ba shin ra yang
derivasinya membentuk beberapa kata seperti bashar (manusia),
basharah (bagian luar kulit manusia), mubasharah (hubungan suami
istri), bishr (keceriaan wajah), bushra (kabar gembira), dan lain-lain.”
Kata bashir merupakan isim fail dari kata bashura — yabshuru yang
memiliki arti orang yang berperan sebagai penggembira hati atau orang
yang senantiasa menyampaikan kabar gembira. Selain itu bashir juga
bisa berarti orang yang memiliki kebaikan dan keindahan.® Ibn Faris
(329-395 H) menyatakan bahwa akar kata ba shin ramemiliki arti dasar
“muncul atau terlihatnya sesuatu bersama keindahan/ zuhur al-shai maa
husnin wa jamalin.

Dengan berdasarkan kepada makna dasar inilah, maka makna-
makna dari derivasi kata ba shin radisandarkan. Sedangkan makna dari
basysyara yang tergabung pada kalimat bashshartu fulanan adalah
memberi kabar baik.** Al-Raghib al-Asfahani (w. 502 H) dalam
kitabnya al-Mufiadat fi Gharib al-Qur’an lebih melihat kata basharah
yang berarti al-basharah zahir al-jildi (kulit luar yang terlihat) sebagai
pusat arti/makna akar kata ba shin ra. Menurutnya, manusia disebut
dengan bashar dikarenakan kulitnya yang terlihat jelas tanpa terhalang
oleh rambut (bizuhuri jildihi min al-shaari). Hal ini berbeda dengan
binatang yang tertutup oleh rambut atau bulu. Maka ketika al-Asfahani
menjelaskan makna dari kata kerja abshara dan bashshara, ia
memaknainya dengan menyampaikan kabar gembira yang membuat
kulit muka menjadi berseri-seri. Hal ini disebabkan ketika jiwa manusia
dalam keadaan bahagia, maka darahnya menyebar di permukaan kulit
mukanya seperti tersebarnya air getah pada batang pohon. Ia juga
menambahkan bahwa sesuatu yang dibawa oleh seorang pembawa
berita gembira (mubashshir) disebut dengan bushra atau bisharah.”

Kata bashirseringkali dirangkaikan dengan kata nadhir (tabshir
dan tandhir). Sehingga ketika salah satu kata tersebut disebutkan secara
mandiri, maka setiap kata mengandung pengertian yang umum yakni
penyampaian kabar (berita). Tetapi ketika disebutkan bersamaan, maka
masing-masing kata tersebut memiliki makna yang tersendiri yaitu
tabshir berupa kabar baik (balasan berupa pahala, nikmat) sedang
tandhir berarti ancaman.’

Bashir/ mubashshir merupakan nama bagi orang yang
menyampaikan suatu berita dan membuat orang lain bahagia. Tujuan
dari tabshir adalah memberikan motivasi kepada orang lain agar tetap

32 Ibrahim Anis, dkk, al-Mujam al-Wasit (Mesir: Maktabah al-Shuruq al-Dauliyah,
2004), 57-58.

3 Marwan al-Atiyah, Mu’jam al-Maan7 al-Jami (Dar al-Nashr, 2012), 92.

3 Abi al-Husain Ahmad ibn Faris ibn Zakariya, Mu jam Maqayis al-Lughah (Beirut:
Dar al-Fikr, Jilid I), 251.

%> Al-Raghib al-Asfahani, al-Mufradat £i Gharib al-Qur’an (Beirut: Dar al-Marifah), 47.
%% Zikmal Fuad dan Abdul Jalil, “Tabsyir dalam Perspektif al-Qur’an”, Makalah
disampaikan di Konferensi Internasional Al-Qur’an dan Hadis (Malaysia: Kolej
Universiti Islam Antarabangsa Selangor), 413.
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bertahan dalam kebaikan atau semakin bersemangat dalam
meningkatkan kualitas kebaikannya.”’ Seperti dalam surat Fussilat/41:
30:
20U 15l 1 55585 V5 1 885 T AR 2le O ) el 2 2 &5 \jsus,m\ &)
dsde 5 A58 o
Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: Tuhan kami ialah Allah™
kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat akan
turun kepada mereka dengan mengatakan. “Janganlah kamu takut dan
Jjanganlah merasa sedih, dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang
telah dijanjikan Allah kepadamu. (Fussilat/41: 30).

Tabshir juga dipakai untuk menunjukan berita yang tidak
menyenangkan yaitu apabila kata tersebut bersifat mugayyadah yang
mengandung makna tahdidcelaan Allah SWT. Seperti dalam surat Ali
Imran/3: 21: .

) e Tl (575000 Gl 65 A iay BRI &M B el 650 uﬁﬂ‘ &)

e.\.\\ alday 2b ik
Dan kami turunkan (al-Qur’an) itu dengan sebenar-benarnya dan al-
Qur’an itu telah turun dengan (membawa) kebenaran. Dan kami tidak
mengutus kamu, melainkan sebagai pembawa berita gembira dan
pemberi peringatan. (Ali Imran/3: 21).

Allah SWT menugaskan Nabi Muhammad SAW sebagai
mubashshir/bashir. Kata mubashshir dalam bentuk mufrad yan 2
ditunjukkan kepada Nabi SAW disebut sebanyak empat kali
diantaranya dalam surat al-Isra/17; 105

‘).\.J.\}‘ \J‘LJL\L»J‘LA}JJJ@A.“A}DU}\@A.‘LJ}
Dan kami turunkan (al-Qur’an) itu dengan sebenar-benarnya dan al-
Qur’an itu telah turun dengan (membawa) kebenaran. Dan kami tidak
mengutus kamu, melainkan sebagai pembawa berita gembira dan
pemberi peringatan. (al-Isra/17: 105).

Selain ayat di atas, kata mubashshirjuga disebukan dalam surat
al-Furgan/25: 56, al-Ahzab/32: 45, al-Fath/48: 8. Sedangkan kata bashir
yang merujuk kepada Nabi SAW disebutkan dalam tujuh ayat
diantaranya Q.S. Saba/34: 28:

)AL_!YL)»L\S\ ).\S\uﬁj \).m} \)Mu.nhﬂMlSY\dblu_)\uJ
Dan kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia
seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi
peringatan, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. (Saba/34:
28).

Menurut Ibnu Kathir, ayat ini menunjukkan posisi Nabi
Muhammad SAW sebagai utusan bagi seluruh umat bahkan kepada jin
sekalipun. Ayat ini juga menunjukkan peranan Nabi Muhammad SAW

" Harjani Hefni, Komunikasi Islam (Jakarta: Prenadamedia Group, 2017), 137.
3 Muhammad Fuad Abd. al- -Baqi, al-Mu’jam al-Muftahras li Alfaz al-Quran al-Karim
(Kairo: Dar al-Hadith, 1364 H), 120.
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sebagai penyampai kabar gembira berupa surga bagi mereka yang taat

dan ancaman neraka bagi yang durhaka.

Adapun kata bashir disebutkan dalam surat al-Maidah/5: 19
sebanyak dua kali, al-Araf/7: 188, Hud/11: 2, al-Baqarah/2: 119,
Fathir/35: 24.* Sebaga1 komunikator tabshir, Nabi SAW dlperlntahkan
oleh Allah SWT untuk menyampaikan kabar gembira ( bushra) kepada
ragam komunikan, diantaranya:

a. Orang-orang beriman (muminun) yang disebutkan dalam surat al-
Baqarah/2: 25, 233, al-Taubah/9: 112, Yunus/10: 87, al-Kahfi/18: 2,
al-Isra/17: 9, Fussilat/41: 30,

b. Orang-orang yang berbuat 7hsan (muhsinun) dalam surat al-Hajj/22:

c. Orang-orang yang tunduk kepada Allah SWT (mukhbitun) dalam
surat al-Hajj/22: 34-35,

Orang yang mau mengikuti peringatan dan takut kepada Allah SWT
dalam surat Yasin/36: 11,

Orang-orang yang bertakwa (muttaqun) dalam surat Maryam/19: 7,
Hamba-hamba Allah (7bad) dalam surat al-Zumar/39: 17-18,
Orang-orang yang bersabar (sabirun) dalam surat al-Baqarah/2: 155.

&

“ogaho

Nabi Muhammad SAW sebagai Pemberi Peringatan
(Mundhir/Nadhir)

Kata nadhir berasal dari akar kata nun dhal ra yang
menunjukkan pada makna dasar menakut-nakuti/zakAwif maupun
ketakutan/fakhawwuf. Oleh karena itu, bersumpah atas nama Allah
SWT untuk melakukan sesuatu di masa mendatang disebut dengan kata
al-nadhr, dikarenakan yang bersangkutan takut/khawatir jika sumpah
tersebut tidak dipenuhi.*' Dari ketiga akar kata ini muncul beberapa
makna diantaranya  bernadzar, sadar, memperingatkan,
memberitahukan, mewajibkan terhadap dirinya, Rasul, wuban,
tanda/isyarat, dan Erajurit yang bertugas di depan untuk mengawasi
gerak-gerik musuh.

Ibn Manzhiir (630-711 H), meriwayatkan pendapat dari Kura®
dan al-Lihyani bahwa makna andhara berarti memberitahu secara

¥Ismail bin Kathir, 7afsir Al-Quran al-Azim (Kairo: Muassasah Qurthubah, 2000, Jilid
ll) 287.

* Muhammad Fuad Abd. al-Baqi, al-Mujam al-Mufahras li Alfaz al-Quran al-Karim
gKalro Dar al-Hadith, 1364 H), 120.

Abu al-Husayn Ahmad ibn Faris ibn Zakariyya, Mujam Maqayis al-Lughah (Beirut:
Dar al-Fikr, Jilid 5), 414.

“?Ahmad Warson Munawwir, A/-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia (Surabaya:
Pustaka Progersif), 1405.

’Sejauh penelusuran penulis, yang dimaksud oleh Ibn Manziir kemungkinan besar
adalah Abu al-Hasan Aliy ibn al-Hasan al-Hannaiy al-Azdiy atau yang lebih dikenal
dengan “Kura al-Naml” (wafat setelah tahun 309 H), seorang pakar bahasa Arab dari
negeri Mesir. Memiliki beberapa karya dalam bidang ilmu bahasa seperti al-Mundlid
dan Amthilah Gharib al-Lughah. Khair al-Din al-Zirikliy, a/-A/am (Beirut: Dar al-Ilm li
al-Malayin, Cet.5, 1980, Jilid. IV), 272.
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mutlak (a/ama) di samping juga bermakna menakut-nakuti (khawwata)
dan memperingatkan (Aadhara).** Sementara al-Raghib al-Asfahani
menjelaskan bahwa kata a/nadhir maupun al-mundhir adalah segala
sesuatu yang dapat memberikan peringatan (indhar) baik berupa
manusia ataupun bukan (insanan kana aw ghairahu).”

Dalam al-Qur’an kata nadhir disebutkan sebanyak 43 (empat
puluh tiga) kali dan kata mundhir disebut sebanyak 5 (lima) kali.*’
Penunjukkan Nabi Muhammad SAW sebagai nadhir atau mundhir
diantaranya djsebutkan dalam syrat Sad/38: 65:

“al A5 V) Al Ge ey e Gl )
Katakanlah (ya Muhammad): “Sesungguhnya aku hanya seorang
pemberi peringatan’, dan sekali-kali tidak ada Tuhan selain Allah Yang
Maha Esa dan Maha Mengalahkan. (Shad/38: 65).

Dalam ayat ini, Allah SWT memerintahkan kepada Nabi
Muhammad untuk mengatakan kepada orang-orang musyrik bahwa
beliau hanyalah pemberi peringatan atau menakut- nakutl mereka dari
siksa Allah SWT apabila mereka tetap berbuat syirik.*’

Salah satu metode untuk menumbuhkan rasa takut ke dalam hati
manusia adalah indhar yang berarti menyampaikan pesan dengan cara
mengingatkan yang bertujuan untuk menumbuhkan rasa takut dan
kehati-hatian, baik untuk diri komunikator maupun komunikan. Seperti
dalam surat al Lail/92: 14:
si:al! \JL! ?S"JJ"U‘

Maka kami peringatkan kamu dengan neraka yang menyala-nyala. (al-
Lail/92: 14).

Melalui ayat ini, Allah SWT memberikan peringatan dengan
ancaman berupa neraka kepada orang-orang yang mendustakan utusan-
Nya, apa yang dibawa olehnya berpaling dari syariat-Nya, dan tidak
mengikuti jalan kebenaran.*

Indhar selalu terkait dengan mengingatkan orang untuk tidak
berbuat sesuatu yang dapat merugikan mereka di masa depannya, baik
di dunia maupun di akhirat. Salah satu metode yang dipakai oleh al-
Qur’an untuk menyampaikan indhar adalah dengan cara menampilkan
kisah-kisah umat sebelum Nabi Muhammad SAW yang dibinasakan
oleh Allah SWT akibat keingkaran. Tujuannya adalah untuk
mengingatkan manusia agar tidak mengulangi perbuatan buruk

* Ibnu Manzur, Lisan al-Arab (Beirut: Dar al-Marifah), 4390.
* Abu al- Qa51m al-Raghib al-Asfahani, Mufradat Alfaz al-Quran(Kairo: Dar al-Hadith,
1364 H), 487.

* Muhammad Fuad Abd. al-Baqi, al-Mujam al-Mufahras li Alfaz al-Quran al-Karim
gBelrut Dar al-Marifah), 693.

Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Wajiz(Damaskus: Dar al-Fikr, t.th), 458.

*® Ahmad Mustafa al- Maragh1 Tafsir al-Maraghi, Mesir: Mustaféal Babi al-Halbi, 1946,
Juz 30, hlm. 179. Menurut al-Khazin (w 725 H), khithab dari ayat ini ditujukan kepada
penduduk Makkah. al-Khazin, Lubab al-Tawil fi Maani al-Tanzil (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyyah, 2004), 435.
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sebagaimana telah diperbuat oleh umat terdahulu.** Contoh indhar
melalui kisah adalah surat al-Haqqah/69: 1-12.

Menurut Ibn Ashiir, walaupun pada dasarnya kata indhardalam
al-Qur’an seringkali mengandung makna pemberitahuan tentang hal-hal
yang tidak menyenangkan berupa kebinasaan di hari akhir, namun dapat
juga mengandung makna ajakan kepada kebaikan. Bahkan dapat juga
mencakup makna pengajaran ilmu-ilmu agama sebagai pembeda antara
yang benar dan yang salah, sebagaimana dipahami dari penafsiran kata
indhar dalam surat aJ- Taubah/9 122 :
|2y o) 8 1 sesiil Akl 2iie 487 S e S8 W3l A0S 15000 sl all (S

u})me@dfg_d\ \P‘)\J\&Aﬁ
Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan
perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka
telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. (al-
Taubah/9 : 122).

Dalam ayat tersebut, Allah SWT menggunakan kata indhar
bukan tabsfir atau talim. Menurut Ibn Ashiir, hal ini dikarenakan
meninggalkan larangan (fakhliyah) lebih didahulukan dari pada
menjalankan kebaikan (tahliyah) dan memberikan petunjuk kepada
kebaikan selalu mencakup peringatan untuk meninggalkan keburukan.’

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kata
indhar lebih sering dipakai untuk pemberian peringatan atau informasi
yang menakutkan, meskipun juga dapat berarti pemberian informasi
secara mutlak. Atau dalam konteks beberapa ayat al-Qur’an dapat
mengandung arti memberikan peringatan berupa pengajaran pesan-
pesan agama Islam.

Metode indhar telah berhasil menumbuhkan kesadaran para
sahabat Nabi SAW untuk mengantisipasi perbuatan yang merugikan
mereka ke depan sekaligus menumbuhkan rasa takut untuk melanggar
hukum. Keberhasilan tersebut dibuktikan dengan munculnya respon
para sahabat untuk menjalankan langkah langkah antisipasi dan
minimnya tingkat kejahatan dan penylmpangan moral yang terjadi pada
masa Nabi Muhammad SAW .

Sebagai komunikator indhar, Nabi SAW diperintahkan oleh
Allah SWT untuk menyampaikannya kepada ragam komunikan,
diantaranya:

a. Orang-orang yang hidup hati dan akalnya nya (afya) dalam surat
Yasin/36: 11,

b. Manusia (nas) dalam surat Ibrahim/14: 44, Yunus/10: 2, dan al-
Hajj/22: 49,

Har]am Hefni, Komunikasi Islam (Jakarta: Prenadamedia Group, 2017), 141.

® Muhammad al- Tahir ibn Ashilr, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir (Tunisia: Dar al-
Tun1s1yyah Juz 11), 62.
*! Harjani Hefni, Komunikasi Islam (Jakarta: Prenadamedia Group, 2017), 144.
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c. Kaum yang belum mendapat peringatan dalam surat al-Sajdah/32:
3, al-Qasas/28: 46, dan Yasin/36: 6,

d. Kerabat-kerabat yang terdekat dalam surat al-Shuara/26: 214,

e. Orang-orang yang takut kepada azab dalam surat Fatir/35: 18,

f.  Orang-orang yang takut akan dikumpulkan kepada Allah pada hari
kiamat dalam surat al-An’am/6: 51,

g. Orang yang takut pada akhirat dalam surat al-Naziat/79: 45,

h. Kaum pembangkang (7uddan) dalam surat Maryam/19: 97,

i. Orang-orang yang mengatakan bahwa Allah mempunyai anak
dalam surat al-Baqarah/2: 204,

j.  Golongan yang berbeda-beda (asnaf mukhtalifah) dalam surat al-
Dzariyat/: 50, Saba/34: 46, al-Anbiya/21: 45, al-Anam/6: 19,
Fushshilat/41: 13, dan al-Lail/92: 14.

6. Nabi Muhammad SAW sebagai Pengingat (Mudhakkir)

Mudhakkir merupakan isim fail thulathi mazid fih dari masdar
tadhkir. Kata ini tersusun dari huruf dhal kafdan ra yang membentuk
£iil 85 dari masdar dzikr. Menurut Ibn Manzur dalam kitabnya Lisan al-
Arab, kata dhikr memiliki makna diantaranya, menjaga sesuatu (a/-
]211"211 Ii al-shai) dengan menyebut atau mengingatnya, sesuatu yang
mengalir di lisan (al-shaiu yajiT ala al-lisan). Menurut Ibnu Ishaq kata
tersebut berarti mengambil pelajaran (udrusu ma fihi).”> Sedangkan
menurut Ibnu Faris, dhikr merupakan lawan kata dari lupa (nisyan) dan
dapat pula berarti kemuliaan (al-sharaf).” Ketika kata tersebut di-fadif
kan/ditashdid, maka menjadi dhakkara-yudhakkiru-tadhkiran yang
mengandung arti mengingatkan atau memberikan peringatan. Dengan
demikian, mudhakkir adalah orang yang menjadi pengingat.>

Dalam al-Qur’an, kata mudhakkirhanya disebut sebanyak satu
kali yaitu dalam surat al-Ghashiyah/88 ayat 21. Sedangkan perintah
Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW untuk memberi peringatan
yang menggunakan bentuk fiil amar dhakkirdisebut sebanyak enam kali
yaitu dalam surat al-An’am/6: 70, Qaf/50: 45, al- Dharlyat/Sl 55, al-
Tur/52: 29, al-Ala/87: 9, dan al- Ghasy1yah/88 21.°

Tugas Nabi SAW sebagai pemberi peringatan disebutkan dalam
surat al-Ghasyiyah/88 ayat 21: L

TR il L) Sk

Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya kamu hanyalah sebagai
pengingat.

>2 Ibnu Manzhur, Lisan al-Arab (Beirut: Dar al-Marifah), 1507.
>3 Abu al-Husayn Ahmad ibn Faris ibn Zakariyya, Mujam Maqayis al-Lughah (Beirut:
Dar al-Fikr, Jilid 2), 259.

**Ahmad Warson Munawwir, A/-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia (Surabaya:
Pustaka Progersif), 449.

> Muhammad Fuad Abd. al-Baqi, a/-Mujam al-Mufahras Ii Alfaz al-Quran al-Karim
(Kairo: Dar al-Hadith, 1364 H), 272.
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Menurut al-Razi (544-604 H), setelah jelasnya bukti-bukti
tentang keesaan Allah SWT dan hari kebangkitan, maka Nabi SAW
diperintahkan oleh Allah SWT untuk menglngatkan kembah bukti-
bukti tersebut dan bersabar terhadap para penolaknya.’ Sedangkan al-
Khazm mengart1kan tadhkir dengan memberi nasihat (£ iz innama anta
waiz).”’

Tadhkir adalah salah satu metode dalam komunikasi yang
sangat berguna untuk memberikan peringatan dini kepada manusia agar
tidak lupa dengan tujuan hidup yang sebenarnya. Sarana untuk
memberikan peringatan sangat banyak, bisa dengan mengingatkan
mereka akan nasib mereka di masa yang akan datang, bisa dengan masa
lalu mereka, bisa dengan mengajak mereka merenungkan ciptaan Allah
SWT dan bisa dengan mengingatkan sepak terjang mereka yang tidak
wajar secara langsung dengan gaya yang lemah lembut. Dengan adanya
orang yang mengingatkan (mudhakkir), maka akan ada orang yang
dapat mengambil pelajaran atau peringatan (tadbakkur) dan akan
melahirkan orang-orang yang selalu ingat (dhikir).”

7. Nabi Muhammad SAW  sebagai Pengajar (Muallim)

Muallim merupakan bentuk isim fail dari mashdar talim yang
mengandung arti orang yang mendidik atau guru.”” Keberadaan Nabi
Muhammad SAW sebagai seorang pendidik yang merupakan tugas
kerasulan beliau telah dirancang dan persiapkan oleh Allah SWT,
sebagalmana dlsebytkan dalam surat al- Jumuah/62 2

e S ‘555 dﬁ ARG
Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di
antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka,
mensucikan mercka dan mengajarkan mereka Kitab dan Hikmah (AS
Sunnah). Dan sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam
kesesatan yang nyata. (al-Jumuah/62: 2).

Al-Razi dalam tafsirnya Mafatih al-Ghaib menulis tentang ayat
di atas sebagai berikut: “Kesempurnaan manusia didapatkan dengan
mengetahui kebenaran serta kebajikan disertai dengan mengamalkan
kebenaran dan kebajikan tersebut. Dengan kata lain, manusia
mempunyai potensi untuk mengetahui secara teoritis dan mengamalkan
secara praktis. Allah SWT Menurunkan kitab suci dan mengutus Nabi
Muhammad SAW untuk mengantar manusia memperoleh kedua hal
tersebut. Dari sini kalimat yat/u alaihim ayatihi(membacakan ayat-ayat

°® Muhammad al-Razi Fakhr al-Din, Mafatih al-Ghaib (Beirut: Dar al-Fikr, Jilid 31),
160.
> Al-Khazin, Lubab al-Tawil i Maani al-Tanzil(Beirut: Dar al-Kutub al-Iimiyyah, Jilid
4 ,422.

Har] ani Hefni, Komunikasi Islam (Jakarta: Prenadamedia Group, 2017), 133-134.

° Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia (Surabaya:
Pustaka Progersif), 967.
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Allah SWT) mengandung arti bahwa Nabi Muhammad SAW
menyampaikan apa yang beliau terima dari Allah SWT untuk umat
manusia. Sedangkan wayuzakkihim (menyucikan mereka) mengandung
arti penyempumaan potensi teoritis dengan mendapatkan pengetahuan
llahiah. Dan wayu’allimuhum al-kitab (mengajarkan al-Kitab)
merupakan isyarat tentang pengajaran pengetahuan lahiriah dari syariat.
Adapun al-hikmah™ adalah pengetahuan tentang keindahan, rahasia,
motif serta manfaat-manfaat syariat”.*'

Sejalan dengan ayat di atas, dalam surat Ali Imran/3 ayat 164
Allah SWT juga berfirman:
@u}@}}ﬂh\@cﬂw\wijﬁmd\umﬂ\ / \uAe?S

umd)\m‘_gldﬁw\ylsu\jﬂ\x&;]\juhﬁ\

Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang
beriman ketika Allah mengutus diantara mereka seorang rasul dari
golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat
Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka
al-Kitab dan al- Hikmah. Dan sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi)
itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata. (Ali
[mran/3: 164).

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim
dalam Sahih-nya, Nabi Muhammad SAW menyatakan dirinya sebagai
seorang pendidik (mua]hm)

89 K ebenaran Tuhan atau wahyu dipahami oleh adanya kecerdasan suci yang dimiliki
seorang Nabi untuk memahami dan menjelaskan kebenaran dalam kitab suci yang
diterimanya dan kemudian menjadi hikmah. Karena itu, hikmah juga diartikan sebagai
hadis Nabi, karena hadis Nabi mengandung suatu kebenaran yang dalam, sebagai hasil
dari kecerdasan sucinya dalam memahami kandungan kebenaran yanga ada dalam kitab
suci al-Qur’an. Hikmah adalah ilmu pengetahuan tentang kebaikan dan carabagaimana
menjalankannya. Hikmah adalah ilmu pengetahuan yang mendalam yang ada di balik
peristiwa dan kejadian. Karena itu setiap orang dianjurkan untuk dapat memahami
hikmah di balik kejadian, baik kejadian yang baik maupun kejadian yang buruk. Di
balik kejadian selalu ada hikmahnya. Musa Asyari, Rekonstruksi Metodologi Berpikir
Profetlk Perspektif Sunnah Nabi, Yogyakarta: Lesfi, 2017, hlm. 59.
o1 Muhammad Fakhr al-Din al- Raz1 Mafatih al- Ghaib (Belrut Dar al-Fikr, Jilid 30), 3.
52 Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam &itab al- Talag. Muslim bin al- -Hajjaj,
Sahih Muslim, ,..., , hlm. 783-784, no. Hadis 1478, Kitab al- Fadail. Adapun redaksi
lengkapnya adalah sebagal berikut:
d;éd\sa.u\é.\x:u;);huc)ﬁﬁ\y\uhw\w;bﬁ)uhmm UJCJ‘)L\JAAH‘PUJ‘)JAJL\JAAJ
)ngﬁ!QSGJG}@JAA;YUA)JYJMEL&)LU&L\!\A;)B&j&A.\ﬁ\‘_;...a‘m\J}u)écQ.J |
ul},sy dmduusgyu;\,a,@g;uugu,uc A.\l\‘;.u.a‘;u&\ hfuu;uwmu)@ d;s\ Qaas
m‘ e ) & mM\@Audfusgﬁwdu,gu,w_An\&ama};;a@
d,ﬂjduymwmm_umug;ﬁxa A A AT Gls 0 s e (S aiaia ) e
@.\.‘L@.\\\J}MY\.:MM&:J)WJMJ\\)@»M}L\Hemqaﬂ\é;\l.\.\uflujd.\lcw\ém‘m\
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..Sesungguhnya Allah SWT tidak mengutusku untuk memaksa orang
atau menjerumuskannya, namun Dia mengutusku sebagai seorang
pendidik dan orang yang memudahkan urusan. (H.R. Muslim).

Ketika Nabi SAW masih tinggal di Makkah, beliau sudah
menjalankan dakwah dengan pendidikan antara lain di rumah al-Arqam
bin Abu al-Arqgam.”’ Dengan demikian, dakwah Nabi SAW dengan
pendekatan pendidikan sudah beliau lakukan pada masa yang sangat
awal. Namun, situasi Makkah pada saat itu belum memungkinkan
berkembangnya pendidikan dikarenakan faktor keamanan. Dan setelah
Nabi SAW hijrah ke Madinah, dakwah dengan pendekatan pendidikan
lebih terorganisir dan berkembang.**

Ada suatu hal yang perlu dicatat dalam pendidikan di rumabh al-
Arqam (Dar al-Argam) itu, yaitu pendidikan di tempat tersebut
memiliki komponen-komponen pendidikan Islam yang sama dengan
sistem pendidikan pesantren di Indonesia. Pendidikan pesantren
minimal memiliki tiga komponen, ada kia, ada masjid, dan ada santri.
Pendidikan di Dar al-Argam juga memiliki tiga komponen ini. Ada Nabi
sebagai 615)engajar, ada Masjidil Haram, dan ada santri yaitu para
sahabat.

Ketika Nabi SAW pindah ke Madinah, Nabi SAW
memanfaatkan ruangan dari masjid untuk penampungan siswa yang
miskin yang disebut dengan al-Suffah. Apabila dibandingkan dengan
Dar al-Arqam di Makkah, al-Suffah lebih rapi dan terorganisir. Sebab
keadaan Madinah jauh lebih stabil dlbandmgkan dengan kondisi di
Makkah sehingga proses belajar mengajar berjalan dengan lancar. Selain
Nabi SAW yang mengajar, beberapa sahabat yang senior juga ditunjuk
untuk mengajar, salah satunya Abdullah bin Said bin al-As yang
mengajar membaca dan menulis, Ubadah bin al-Samit yang mengajar
menulis dan membaca al-Qur’an, dan Ubay bin Ka’ab yang
mengajarkan al-Qur’an. Bahkan di antara tenaga pengaj arnya terdapat
beberapa tawanan perang Badr sebagai tebusannya.’

8. Nabi Muhammad SAW sebagai Pendidik (Murabbin)

% Nama aslinya adalah al-Arqam bin Abu Manaf. Karena Abu Manaf lebih masyhur
dengan panggilan Abu al-Arqam, maka al-Arqam lazim dipanggil al-Arqam bin Abu al-
Argam. Rumah tersebut yang berada di kaki bukit Safa dekat Masjidil Haram, akhirnya
disedekahkannya kepada anak-cucunya. Namun di kemudian hari, tepatnya pada masa
Khalifah Abu Jafar al-Mansur, rumah itu dijual secara paksa oleh Abdullah bin Uthman,
cucu al-Arqam kepada Abu Jafar al-Mansur. Muhammad Ibnu Saad, al-Tabagat al-
K ubra, Beirut: Dar Beirut, 1980, hlm. 243.

5 Ali Mustafa Yaqub, Se]arab dan Metode Dakwah Nabi, Jakarta: Pustaka Firdaus, hlm.
131.
% Ali Mustafa Yaqub, Sejarah dan Metode Dakwah Nabi (Jakarta: Pustaka Firdaus,
20 14), 133.

% Ali Mustafa Yaqub, Sejarah dan Metode Dakwah Nabi (Jakarta: Pustaka Firdaus,
2014), 135.
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Istilah murabbin merupakan bentuk 7sim fail yang mengandung
beberapa arti. Pertama, berasal dari kata raba, yarbuyang artinya zada
dan nama (bertambah dan tumbuh). Kedua, berasal dari kata rabiya
yarba yang mempunyai makna tumbuh dan menjadi besar. Ketiga,
berasal dari kata rabba yarubbuyang artinya memperbaiki, menguasai,
memimpin, menjaga, dan memelihara.

Sedangkan menurut terminologi, murabbin adalah orang yang
memblgla akhlak dan kepribadian yang luhur berdasarkan nilai-nilai
Islam.’

Murabbin memiliki tanggung jawab untuk menyempurnakan
peserta didik dalam pendidikan hati, membesarkan, membersihkan, dan
membimbing mereka untuk dekat dengan Allah SWT. Selain itu,
murabbin juga wajib menjalankan tarbiyah yang fokus pada
pembentukan pribadi Muslim yang salihun Ii nafsih dan muslih dengan
memperhatikan aspek pemeliharaan, pengembangan, pengarahan, dan
pemberdayaan.”

Sebagai pendidik, seorang murabbinberusaha untuk mencontoh
sifat-sifat Tuhan, sehingga muncul sifat-sifat yang baik pada diri
seorang pendidik. Keberadaan murabbin di samping mengaplikasikan
sikap-sikap terpuji tersebut ia juga berkewajiban mengajarkn sifat-sifat
terpuji kepada peserta didik. Keberadaan murabbin di samping
mengaplikasikan sifat-sifat terpuji tersebut, ia juga berkewapban
mengajarkan sifat-sifat terpuji itu kepada peserta didik.”

Sebagai pendidik (murabbin) yang membina akhlak, Nabi
Muhammad SAW disebutkan dalam surat al-Qalam/68: 4 sebagai sosok

yang berakhlak mulia:

e L JJal S
Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung. (al-
Qalam/68: 4)

Ayat tersebut mengesankan bahwa Nabi Muhammad SAW yang
menjadi mitra bicara ayat-ayat di atas berada di atas tingkat budi
pekerti yang luhur, bukan sekadar berbudi pekerti luhur. Memang Allah
menegur beliau jika bersikap dengan sikap yang hanya baik dan telah
biasa dilakukan oleh orang-orang yang dinilai sebagai berakhlak mulia,
seperti dalam surat ‘Abasa.”’

" Heru Juabdin Sada, “Pendidik dalam Perspektif al-Qur’an,” dalam Jurnal A/-
Tadz[ayyab Volume 6 Tahun 2015, 95.

¥ Indah Fadilatul Kasmar, ¢ The Concepts of Mudarris, Muallim, Murabbi, Mursyid,
Muaddib in Islamic Educatlon > dalam Jurnal Khalifa, Volume 3 NomorZ Tahun 2019,
115.
% Indah Fadilatul Kasmar , “The Concepts of Mudarris, Muallim, Murabbi, Mursyid,
Muaddib in Islamic Education,” dalam Jurnal Khalifa, Volume 3 Nomor 2 Tahun 2019,
115.
70 Samsul Nizar dan Zainal Efendi Hasibuan, Hadis Tarbawi, Jakarta: Kalam Mulia,
2011 117.

M. Quralsh Shihab, Tafsir AI-Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002, Jilid 14), 381.
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Dengan berbekal akhlak yang sangat luhur, Nabi Muhammad
SAW diutus oleh Allah SWT sebagai penyempurna akhlak yang mulia,
sebagaimana sabda beliau: o L
IS 0 ) ey e 8 w0305 06 08 45 28 (o 35500 (ol G

SIAY)
Dari Abu Hurairah R.A., ia berkata: “Rasulullah SAW bersabda:
“Sesungguhnya saya hanyalah diutus untuk menyempurnakan
kemuliaan akhlak.” (H.R. al-Baihaqji).

Hadis tersebut menunjukkan dengan tegas bahwa misi utama
Rasulullah SAW adalah memperbaiki akhlak manusia. Beliau
melaksanakan misi tersebut dengan cara menghiasi dirinya dengan
berbagai akhlak yang mulia dan menganjurkan agar umatnya senantiasa
menerapkan akhlak tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Epilog

Posisi Nabi Muhammad SAW sebagai seorang komunikator
ideal bukan hanya disebutkan dalam hadis-hadis, namun dapat juga
diambil isyarahnya dari ayat-ayat al-Qur’an. Diantaranya dengan
mengacu kepada terma dain, muballigh, mubayyin, mubashshir,
mundhir, mudhakkir, muallim, dan murabbin. Terma-terma tersebut
mengandung muatan makna yang berbeda dan menjadi penunjuk tugas-
tugas Nabi Muhammad SAW dalam menjalankan tugas kenabian.
Pengungkapan model komunikasi Nabi Muhammad SAW baik yang
termaktub dalam hadis maupun dalam al-Qur’an, dapat menjadi
pedoman dalam komunikasi sehari-hari.

Daftar Pustaka

Atiyah, Marwan, Mujam al-Maani al-Jami, t.tp.:Dar al-Nashr, 2012.

Ashur, Muhammad Tabhir Ibnu. al-Tahrir wa al-Tanwir. Tunis: al-Dar
al-Tunisiyyah, 1984.

Anis, Ibrahim. a/-Mujam al-Wasit. Mesir: Maktabah al-Shuruq al-
Dauliyah, 2004

Asfahani, al-Raghib. a/-Mufradat fi Gharib al-Quran. Beirut: Dar al-
Marifah.

Baqi, Muhammad Fuad Abd. a/-Mujam al-Mufahras li Alfaz al-Quran
al-Karim. Kairo: Dar al-Hadith, 1364 H.

Bayanuni, Muhammad Abu al-Fath. al-Madkhal ila Ilmi al-Dawah.
Beirut: Muassasah al-Risalah, 1995.

Bukhari, Muhammad bin Ismail. Sahih al-Bukhari. Beirut: Dar Ibni
Kathir.

Cangara, Hafied. Pengantar IImu Komunikasi. Jakarta: PT. Raja
Grafindo, 2016

Faris, Ahmad bin. Mujam Magqayis al-Lughah. Beirut: Dar al-Fikr,
1979.

Hefni, Harjani. Komunikasi Islam. Jakarta: Prenadamedia Group, 2017.

> Ahmad bin al-Husain al-Baihaqi, a/-Sunan al-Kubra (Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmiyyah, 1994, Jilid 10), 323.

@ EL-FURQANIA Volume 07/No 01/ Februari 2021 70



Posisi Nabi Muhammad Sebagai Komunikator

Ilaihi, Wahyu. Komunikasi Dakwah. Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013.

Kathir, Ismail bin. 7afsir al-Quran al-Azim. Kairo: Muassasah
Qurtubah, 2000.

Khazin. Lubab al-Tawil fi Maani al-Tanzil. Beirut: Dar al-Kutub al-
[Imiyyah.

Luth, Thohir. Muhamad Natsir dan Pemikirannya. Jakarta: Gema
Insani, 1999

Mahfuz, Ali. Hidayah al-Murshidin ila Turuq al-Wazi wa al-Khithabah.
Mesir: Dar al-Itisam, 1979.

Manzur, Ibn. Lisan al-Arab. Beirut: Dar al-Marifah, t.th.

Maraghi, Mustafa. 7afsir al-Maraghi. Kairo: Mushthafa al-Bab al-
Hallabi, 1946.

Muhiddin. Dakwah dalam Perspektit’ Al-Qur’an. Bandung : Pustaka
Setia, 2002.

Munawwir, Ahmad Warson. Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia
Terlengkap. Surabaya: Pustaka Progersif, 2002.

Raya, Ahmad Thib. Rasionalitas Bahasa al-Qur’an: Upaya Menafsirkan
al-Qur’an dengan Pendekatan Kebahasaan. Jakarta: Fikra, 2016.

Saad, Muhammad Ibnu. a/-Tabaqat al-Kubra. Beirut: Dar Beirut, 1980.

Sabt, Khalid bin Uthman. Qawaid al-Tafsir: Jaman wa Dirasatan.
Riyadh: Dar Ibnu Affan

Shihab, M. Quraish. 7afsir al-Mishbah. Jakarta: Lentera Hati, 2002.

Syahputra, Iswandi. Paradigma Komunikasi Profetik: Gagasan dan
Pendekatan. Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2017.

Taufik, M. Tata. Etika Komuikasi Islam. Bandung: Pustaka Setia,
2012.

Yaqub, Ali Mustafa. Sejarah dan Metode Dakwah Nabi. Jakarta:
Pustaka Firdaus, 2014.

Zuhaili, Wahbah. al-Tafsir al-Wajiz. Damaskus: Dar al-Fikr, t.th.

@ EL-FURQANIA Volume 07/No 01/ Februari 2021 71



